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ABSTRAK

Kebutuhan manusia akan informasi yang cepat dan terjamin kerahasiaan
informasinya membuat sistem komunikasi berkembang dengan pesat. Sistem
komunikasi spread spectrum muncul untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan
sistem spread spectrum kerahasian informasi dapat terjamin karena data yang
dikirim adalah data acak yang dikenal sebagai noise. Jadi jika penerima tidak
mengetahui kode yang digunakan untuk melebarkan spektrum maka penerima

hanya akan menerima sinyal noise saja.

Dalam Tugas Akhir ini, untuk mengetahui kode yang dipakai oleh pengirim
digunakan pendeteksian dengan metode deteksi buta. Dengan demikian
diharapkan penerima dapat menerima informasi dengan cepat dan sesuai dengan

informasi asli yang dikirim.

Dari hasil uji simulasi, dapat dilihat bahwa penggunaan vektor tambahan
berupa filter pada metode deteksi buta dapat meningkatkan kemampuan deteksi.
Penambahan nilai koefisien filter dapat mengurangi BER.

Kata kunci: Blind detection, DS — CDMA, Auxiliary — Vector.
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ABSTRACT

Human's needs for an immediate information with guaranteed
confidentiality has made communication system develops rapidly. Spread
Spectrun Communication system appears to cope that particular issue. Spread
Spectrum guarantees the confidentiality of the information because the data
delivered is random data known as noise. When the receiver does not know the

code used to spread the spectrum, the reciver will only accept noise signals only.

In this final project, to detect the code used by a transmitter, blind
detection method will be used. Therefore, it is expected that recipient can accept

information immediately and as accurately as it has been sent.

The result of the simulation test conducted shows that the usage of
Auxiliary — Vector , which is a filter on the blind detection method, can increase

detecting ability. Addional value of the filter coefficient can decrease BER.

Keyword: Blind detection, DS — CDMA, Auxiliary — Vector.
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